BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan, keyakinan
individu, dan teman sebaya terhadap perilaku menabung mahasiswa di Kota

Malang, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Pertama, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku menabung mahasiswa di Kota Malang. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik pemahaman mahasiswa mengenai pengelolaan
keuangan, seperti kemampuan merencanakan keuangan, mengatur
pengeluaran, serta memahami pentingnya menabung, maka semakin baik
pula perilaku menabung yang dimiliki oleh mahasiswa.

2. Kedua, keyakinan individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku menabung mahasiswa di Kota Malang. Hal ini berarti bahwa
tingkat kepercayaan diri mahasiswa dalam mengelola keuangan serta
kemampuan dalam mengendalikan pengeluaran dapat mendorong
mahasiswa untuk memiliki kebiasaan menabung yang lebih baik.

3. Ketiga, teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
menabung mahasiswa di Kota Malang. Hal ini menunjukkan bahwa
lingkungan pertemanan memiliki peran penting dalam mempengaruhi
perilaku keuangan mahasiswa. Interaksi dengan teman yang memiliki
kebiasaan menabung dapat memberikan dorongan atau pengaruh positif

bagi mahasiswa untuk melakukan hal yang sama.
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4. Keempat, literasi keuangan, keyakinan individu, dan teman sebaya secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa
di Kota Malang. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku menabung
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi merupakan
kombinasi dari berbagai faktor seperti pengetahuan keuangan, keyakinan
diri dalam mengelola keuangan, serta pengaruh dari lingkungan

pertemanan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut.

a. Pertama, bagi mahasiswa di Kota Malang diharapkan dapat meningkatkan
literasi keuangan dengan cara mempelajari pengelolaan keuangan yang
baik, seperti membuat perencanaan keuangan, mengatur pengeluaran, dan
menyisihkan sebagian pendapatan atau uang saku untuk ditabung sehingga
dapat membentuk kebiasaan menabung yang lebih baik.

b. Kedua, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan keyakinan diri dalam
mengelola keuangan pribadi, sehingga mampu mengontrol pengeluaran
dan lebih bijak dalam mengambil keputusan keuangan.

c. Ketiga, mahasiswa juga diharapkan dapat membangun lingkungan
pertemanan yang positif, terutama dalam hal pengelolaan keuangan,
sehingga dapat saling memotivasi untuk memiliki kebiasaan menabung

dan perilaku keuangan yang lebih baik.
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d. Keempat, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan
variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku menabung, seperti
pendapatan, gaya hidup, pengaruh keluarga, atau penggunaan teknologi
keuangan, sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih luas dan

mendalam.



